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BUPATI PACITAN 

bahwa dengan d i te tapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 12 
T a h u n 2017 tentang Pembinaan d a n Pengawasan 
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, pe r lu d i l akukan 
perubahan pedoman pembinaan dan pengawasan 
penyelenggaraan pemer intahan daerah; 
bahwa berdasarkan pert imbangan h u r u f a, pe r lu menetapkan 
Peraturan Bupa t i tentang Perubahan Peraturan B u p a t i Nomor 
32 T a h u n 2016 tentang Piagam Pengawasan In te rna l d i 
L ingkungan Pemerintah Kabupaten Pacitan; 

Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah sebagaimana te lah beberapa k a l i d iubah t e rakh i r 
dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015; 
Undang-Undang Nomor 30 T a h u n 2014 tentang Admin is t ras i 
Pemerintahan; 
Peraturan Pemerintah Nomor 60 T a h u n 2008 tentang Sistem 
Pengendalian In t e rn Pemerintah; 
Peraturan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2017 tentang 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 
Daerah. 
Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 23 Tahxm 2007 
tentang Pedoman Tata Cara Pengawasan Atas Penyelenggaran 
Pemerintah Daerah; 
Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 28 T a h u n 2007 
tentang Norma Pengawasan dan Kode E t i k Pejabat Pengawas 
Pemerintah; 
Peraturan Menter i Negara Pendayagunaan Apara tur Negara 
Nomor : PER/04/M.PAN/03/2008 tentang Kode E t i k Aparat 
Pengawasan In t e rn Pemerintah; 
Peraturan Menter i Negara Pendayagunaan Apara tur Negara 
Nomor : PER/05/M.PAN/03/2008 tentang Standar A u d i t 
Aparat Pengawasan In t e rn Pemerintah; 
Peraturan Menter i Negara Pendayagunaan Apara tur Negara 
Nomor 09 T a h u n 2009 tentang Pedoman U m u m Pelaksanaan, 
Pemantauan, Evaluasi d a n Pelaporan T indak Lan jut Has i l 
Pengawasan Fungsional ; ; 



10. Peraturan Menter i Negara Pendayagunaan Apara tur Negara 
Nomor 19 T a h u n 2009 tentang Pedoman Kendal i M u t u Aud i t 
Aparat Pengawasan In t e rn Pemerintah; 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN BUPATI NOMOR 32 TAHUN 2016 TENTANG 
PIAGAM PENGAWASAN INTERNAL DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN PACITAN 

P a s a l l 

Beberapa ke tentuan da lam Peraturan B u p a t i Nomor 32 T a h u n 2016 tentang 
Piagam Pengawasan In te rna l d i L ingkungan Pemerintah Kabupaten Pacitan, d iubah 
sebagai be r ikut : 
1. Ketentuan Pasal 1 angka 4 dan angka 9 d i u b a h , sehingga Pasal 1 be rbuny i 

sebagai be r ikut : 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupa t i i n i yang d imaksud dengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Pacitan. 
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Pacitan. 
3. B u p a t i adalah B u p a t i Pacitan. 
4. Inspektorat Daerah adalah Inspektorat Kabupaten Pacitan. 
5. Pengawasan in te rna l adalah proses kegiatan pengawasan yang d i l akukan 

oleh inspektorat kepada Satuan Kerja Perangkat Daerah yang ber tu juan 
u n t u k men jamin agar k iner ja pemer intah daerah berjalan secara efisien, 
d a n efektif sesuai dengan rencaa dan ke tentuan Peraturan Perundang-
undangan. 

6. Piagam Pengawasan in te rna l adalah peryataan formal yang menjelaskan 
fungsi , t u j u a n , sasaran, k edudukan , l ingkup , kewenangan, 
tanggungjawab Inspektorat se laku pelaksana fungsi pengawasan in te rna l 
d i daerah dan h u b u n g a n ker ja serta koordinas i pengawasan dengan 
lembaga-lembaga l a in yang te rka i t yang merupakan salah sa tu alat u k u r 
a tau parameter u n t u k meni la i efektifitas pelaksanaan fungsi pengawasan 
in te rna l . 

7. Aparat Pengawasan In t e rn Pemerintah selanjutnya d is ingkat APIP adalah 
Instans i Pemerintah yang memp imya i tugas pokok dan fungsi me l akukan 
pengawasan in te rna l d i l ingkungan pemer intah Daerah Kabupaten 
Pacitan. 

8. Aparat Pengawas adalah Apara tur Sipi l Negara (ASN) yang mempunya i 
j aba t an fungsional audi tor , pejabat pengawas u r u s a n pemer intahan 
daerah d a n a t au pegawai l a in yang d iber i tugas, wewenang, tanggung 
j awab d a n h a k secara p enuh oleh pejabat yang berwenang melaksanakan 
pengawasan pada ins tans i pemer in tah u n t u k d a n atas n a m a APIP. 

9. Perangkat Daerah adalah Perangkat Daerah d i l i ngkup Pemerintah 
Daerah 

2. Ketentuan da lam Lampi ran d i u b a h d a n selengkapnya be rbuny i sebagaimana 
tersebut da lam Lamp i ran yang merupakan bagian t idak terp isahkan dengan 
Peraturan B u p a t i i n i . 



Pasal I I 

Peraturan B u p a t i i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
Bupa t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Pacitan. 

D i te tapkan d i Pacitan 
Pada tanggal 22 - 4 - 2020 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 

Diundangkan di Pacitan 
Pada tanggal 22 April 2020 

SEKRETARIS DAERAH 

Dr. Ir. HERU WIWOHO SP. M.Si 
Pembina Utama Muda 

NIP. 196707161992021002 

BERITA DAERAH KABUPATEN PACITAN TAHUN 2020 NOMOR 24 



LAMPIRAN 
PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR 24 TAHUN 2020 
TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI NOMOR 32 TAHUN 2016 
TENTANG PIAGAM PENGAWASAN INTERNAL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN PACITAN. 

PIAGAM PENGAWASAN INTERNAL 
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN PACITAN 

A. Pendahuluan 
Piagam Pengawasan In t e rn i n i secara yur id i s d i s u s i m u n t u k memenuh i a t au 

men indak lan ju t i ketentuem Peraturan Menter i Negara Pendayagunaan Apara tur 
Negara Nomor PER/05/M.PAN/03/2008 tentang Standar A u d i t APIP, yang 
antara I a in menyatakan bahwa v is i , m is i , t u j u a n , kewenangan, dan tanggung 
j awab APIP ha rus d inyatakan secara te r tu l i s , d ise tu ju i dan d i tandatangani oleh 
p imp inan tert inggi organisasi. Selanjutnya, secara substant i f Piagam 
Pengawasan In t e rn i n i d i sus im da lam rangka member ikan batasan 
kewenangan, t a n ^ u n g j awab dan l i ngkup pengawasan yang menjadi ketugasan 
APIP, sehingga pengawasan in te rna l dapat d i laksanakan secara opt imal . 

Oleh karena i t u , Piagam Pengawasan In te rna l merupakan landasan 
pelaksanaan fungsi pengawasan in t e rn bagi Inspektorat Daerah dan sebagai 
manifestasi penegasan komi tmen dar i para pemangku kepent ingan terhadap 
a r t i pent ingnya fungsi pengawasan in t e rn atas penyelenggaraan 
kepemer intahan d i l ingkungan Pemerintah Kabupaten Pacitan. 

Piagam Pengawasan In t e rn ber is i pemyataan formal yang menjelaskan, v is i , 
m i s i , n i l a i , tugas, fungsi , t u j u a n , sasaran, k edudukan , l ingkup , kewenangan, 
tanggung jawab Inspektorat Daerah se laku pelaksana fungsi pengawasan in t e rn 
d i l ingkungan Pemerintah Kabupaten Pacitan dan h u b u n g a n kerja serta 
koord inas i pengawasan dengan lembaga pengawasan fungsional, lembaga 
pengawasan ekstem dan lembaga-lembaga Ia in yang terkai t . Selain i t u , Piagam 
Pengawasan In t e rn i n i j u g a merupakan salah sa tu alat u k u r a t au parameter 
u n t u meni la i sejauh mana efektivitas pelaksanaan fungsi pengawasan in t e rn . 

B. Maksud dan Tujuan 
Maksud d i susunnya Piagam Pengawasan In te rna l i n i adalah member ikan 

landasan, pedoman d a n batasan kewenangan, tan^^-irigjawab dan l i ngkup 
pengawasan bagi Aparat Pengawasan In te rna l Pemerintah da lam me lakukan 
pengawasan in te rna l d i l ingkungan Pemerintah Daerah. 
Sedangkan t u j u a n d i susunnya Piagam Pengawasan In te rna l adalah ; 
1. Member ikan penegasan dan komi tmen dar i B u p a t i tentang pent ingnya peran 

pengawasan da lam mewu judkan ta ta kelola pemer intahan yang ba ik d i 
l ingkungan Pemerintah Daerah; 

2. Member ikan deskr ips i dan i lus t ras i kepada Perangkat Daerah dan p ihak-
p ihak te rka i t tentang kedudukan , kewenangan dan tanggungjawab APIP, 
sehingga dapat m e n u m b u h k a n dan me lah i rkan pemahaman yang posi t i f 
t e rka i t urgensi pengawasan serta dapat mendorong kerja sama sinergis 
da lam rangka mewu judkan ta ta kelola pemer intahan yang baik ; 

3. Sebagai upaya m e n u m b u h k a n d a n mengembangkan intemal isas i n i la i -n i la i 
budaya organisasi seperti integritas, ke ju juran , akuntab i l i tas , obyektif itas, 
kepa tuhan h u k u m dan perundang-undangan da lam penyelenggaraan 
pemer intahan d i l ingkungan Pemerintah Kabupaten Pacitan; 

4. Sebagai w u j u d u n t u k menc ip takan l ingkungan pengendalian yang kondus i f 
da lam mewu judkan penyelenggaraan pemer intahan yang bers ih, t ransparan, 
akuntabe l , d a n bebas da r i Korups i , Ko lus i dan Nepotisme. 



C. Kedudukan dan Peran Inspektorat Daerah 
S t r u k t u r dan k e d u d u k a n Inspektorat adalah sebagai b e r i k u t : 
1. S t r u k t u r orgainisasi APIP d i b e n t u k sesuai beban kerja 
2. Inspektorat Daerah merupakan u n s u r p e n d u k u n g tugas Bupa t i . 
3. Inspektorat Daerah d i p imp in oleh seorang Inspektur . 
4. Inspektur be rkedudukan d i bawah dan bertanggungjawab langsung kepada 

Bupa t i dan secara teknis admin is t ra t i f mendapat pembinaan da r i Sekretaris 
Daerah. 

5. Aparat pengawas Inspektorat bertangungjawab kepada Inspektur mela lu i 
Inspektur Pembantu. 

D. V i s i dan Misi Insektorat Daerah: 
Vis i Inspektorat Daerah adalah "Terwujudnya Pengawasan yang handa l 

da lam m e n d u k u n g Pemerintah Daerah" 
Mis i Inspektorat Daerah adalah: 
1. Melaksanakan pengawasan yang berkes inambungan; dan 
2. Mewujudkan Apara tur Pengawasan yang kompeten dan profesioanal. 

£. Nilai - Nilai Inspektorat adalah : 
1.integritas: sua tu sikap j u j u r , ad i l , berani , ber tanggung jawab dan bi jaksana 

yang harus d im i l i l d oleh s e lu ruh anggota Aparat Pengawas u n t u k d i jad ikan 
sebagai landasan bersikap, bekerja d a n da lam mengambi l keputusan serta 
u n t u k membangun kepercayaan (trust) a tau kredib i l i tas pr ibad i dan ins t i tus i . 

2. profesional: kesanggupan s e lu ruh anggota APIP u n t u k dapat melaksanakan 
tugas sesuai a tau melebihi da r i s tandar kiner ja/ketugasan yang d i te tapkan, 
dengan d i landasi oleh: 
a. s ikap (attitude) semangat/motivasi kerja t inggi , berkomitmen, pantang 

menyerah; 
b. pengetahuan (knowledge) yang luas ; dan 
c. ke t rampi lan (skill) yang t inggi . 

3. obyekti f : sua tu sikap u n t u k mengungkapkan a tau menyampaikan 
data/informasi sesuai dengan fakta mater ia l yang ada, dan menghindar i 
ben turan kepent ingan yang dapat mengganggu da lam bersikap dan 
pengambi lan keputusan . 

4. Independent: Sua tu sikap men jun jung t inggi ke t idakberp ihakan, 
mengedepankan profesionalitas dan mengutamakan kesesuaian dengan 
ke tentuan perundang-undangan yang ber laku serta mempert imbangkan 
keterpaduan dan sinergitas. 

5. Perbaikan terus - menerus (continous impromment ) Sua tu sikap x m t u k 
selalu mengembangkan d i r i (self development), mengembangkan kua l i tas 
Sumber Daya Manusia , selalu memperba ik i proses, metode, mekanisme kerja 
dan p roduk organisasi da lam rangka men ingka tkan kapasitas sumber daya 
manus ia dan organisasi u n t u k mencapai kua l i tas pelayanan terbaik. 

F . Tugas Pokok dan Fungs i Inspektorat 
Inspektorat mempunya tugas me l akukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

u r u s a n pemer intahan d i daerah kabupaten , pelaksanaan pembinaan atas 
penyelanggaraan pemer intah kecamatan, desa / ke lurahan , dan pelaksanaan 
u r u s a n pemer intahan kecamatan d a n desa / ke lurahan . 

Inspektorat da lam menja lankan tugas menyelenggarakan f u n g s i : 
1. Perencanaan program pengawasan; 
2. Perumusan kebi jakan dan fasi l i tasi pengawasan, 
3. Pemeriksaan, pengusutan, penguj ian dan peni la ian da lam tugas pengawasan 
4. Penyusunan laporan keuangan yang me l i pu t i laporan realisasi anggaran, 

neraca dan catatan atas laporan keuangan. 
5. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan la innya yang d iber ikan oleh B u p a t i 

sesuai dengan tugas d a n fungsinya. 



Pelaksanaan tugas pokok d a n fungsi tersebut d i l a k u k a n dengan : 
1. Menyusun d a n melaksanakan rencana pengawasan in te rna l t ahunan ; 
2. Menguj i d a n mengevaluasi pe laksanaan pengendalian in te rna l dan sistem 

manajemen resiko sesuai dengan kebi jakan pemer in tah daerah; 
3. Me lakukan pengawasan dan peni la ian atas ketaatan, ekonomis, efektifitas, 

dan efisiensi (3E) d i b idang keuangan, akun tans i , operasional, sumber daya 
manus ia , sarana prasarana, teknologi in formasi d a n kegiatan la innya; 

4. Member ikan saran perba ikan d a n in formasi yang obyekt i f tentang kegiatan 
yang diper iksa pada semua t ingka t manajemen 

5. Membuat laporan has i l pengawasan d a n menyampaikan laporan tersebut 
kepada B u p a t i d a n obyek pengawasan; 

6. Memantau , menganalisis d a n melaporkan pelaksanaan t i ndak l an ju t 
perbaikan yang te lah d i sarankan; 

7. Menjo isun program u n t u k mengevaluasi m u t u kegiatan pengawasan in te rna l 
tang d i l akukannya ; dan 

8. Me lakukan pemeriksaan k h u s u s apabi la d ipe r lukan . 
Supaya APIP melaksanakan tugas pokoknya dengan efektif, ha rus member ikan 
keyak inan yang memadai atas ketaatan, kehematan, efisiensi, d a n efektifitas 
pencapaian t u j u a n penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi perangkat 
daerah : 
1. Member ikan per ingatan d i n i dan men ingka tkan efektifitas pengendalian 

resiko da lam penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD; 
2. Memel ihara dan meningatkan kua l i tas t a ta kelola penyelenggaraan tugas dan 

fungsi OPD; 
3. Me lakukan pengawasan terhadap penyalahgunaan wewenang; 
4. Sebagai penjamin m u t u / quality assurance; 
5. Sebagai konsu l t an da lam mengawal pemer intah kabupaten da lam 

pencapaian t u j u a n strategis; 
6. Pengawasan penyelenggaraan Pemerintah Kabupaten. 

G. Tujuan dan Sasaran 
Tu juan inspektorat ada lah : 

1. Terwujudnya peningkatan kua l i tas d a n kuan t i t a s pengawasan fungsional; 
2. Terwujudnya peningkatan t i ndak l an ju t penyelesaian t emuan permasalahan; 
3. Terwujudnya peningkatan pelayanan konsu l tas i d a n a tau pendampingan; 
4. Terwujudnya peningkatan akuntab i l i t as penyelenggaraan pemer intahan 

Daerah; 
5. Terwujudnya peningkatan kompetensi Sumber Daya Manus ia APIP; 
6. Terwujudnya peningkatan kua l i t as sistem pengawasan d i Kabupaten Pacitan; 

dan 
7. Terwujudnya peningkatan sarana dan prasarana kerja serta keuangan. 

Sasaran inspektorat ada lah : 
1. Tercapainya pelaksanaan pemeriksaan reguler dan pemeriksaan k h u s u s / 

temat ik serta ter laksananya t i ndak l an ju t has i l pemeriksaan; 
2. Meningkatnya sistem manajemen pemer intahan (perencanaan, pelaksanaaui, 

pengendal ian dan pelaporan) dan akuntab i l i t as serta kua l i tas pengelolaan 
manajemen pemer intahan; 

3. Terciptanya apara tur pengawasan yang profesional, m a n d i r i dan berkual i tas 
ba ik sk i l l , knowledge m a u p u n attitude; 

4. Meningkatnya koord inas i d a n sinergitas serta kua l i tas pelaksanaan dan has i l 
pengawasan;dan 

5. Terciptanya kond is i ker ja yang kondus i f me la lu i penyelenggaraan 
adminis t ras i perkantoran dan sarana prasarana yang memadai . 



H. Ruang Lingkup Pengawasan Internal Inspektorat 
U n t u k dapat mencapai t u j u a n fungsi pengawasan in terna l , l i ngkup 

pengawasan inspektorat m e l i p u t i : 
L Aud i t / pengawasan in te rna l secara berkala d a n aud i t / pengawasan dengan 

t u j u a n t e r t en tu atas penyelenggaraan tugas dan fungsu pemer intah daerah. 
2. Reviu atas pemyelenggaraan tugas d a n fungsi pemer intah Kabupaten 

Pacitan, seperti rev iu atas laporan keuangan pemer intah daerah dan rev iu 
dan evaluasi atas lapoan k iner ja insn tans i pemer intah daerah. 

3. Evaluasi atas penyelenggaraan tugas dan Fungsi Pemerintah Kabupaten 
Pacitan, seperti evaluasi atas Sistem Pengendalian In te rna l Pemerintah 
(SPIP). 

4. Pemantauan dan akt iv i tas pengawasan la innya yang berupa asistensi, 
sosialisasi, dan konsul tas i terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi 
pemer intah daerah. 
Adapun kegiatan pengawasan Inspektorat ada lah : 

1. Aud i t ketaatan me la lu i pemeriksaan reguler a tau berkala terhadap organisasi 
Perangkat Daerah d i L ingkungan Pemerintah Daerah; 

2. Audi t/pemer iksaan temat ik terhadap Organisasi Perangkat Daerah d i 
L ingkungan Pemerintah Daerah; 

3. Audi t/pemer iksaan penyelenggaraan Pemerintah Desa d i L ingkungan 
Pemerintah Kabupaten Pacitan; 

4. Audi t/pemer iksaan kasus terhadap permasalahan te r t en tu d i L ingkungan 
Pemerintah Daerah; 

5. Audit/Pemeriksaan terhadap Lembaga Keuangan Mikro dan/atau Badan 
Usaha M i l i k Desa d i L ingkungan Pemerintah Daerah; 

6. Aud i t Laporan Keuangan Organisasi Perangkat Daerah; 
7. Aud i t k iner ja Organisasi Perangkat Daerah; 
8. Aud i t t u j u a n te r tentu Organisasi Perangkat Daerah; 
9. Review terhadap laporan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah dan 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah; 
10. Evaluasi terhadap Rencana Strategi Satuan Kerja Perangkat Daerah, Renstra 

Pemerintah Daerah dan Laporan Akuntab i l i t as Kinerja Instans i Pemerintah; 
1 1 . Review dokumen rencana pembangunan dan anggaran t a h u n a n Pemerintah 

Daerah; 
12. Mengkoordinasikan penyelesaian T indak Lan ju t Hasi l Pemeriksaan atas 

Pemeriksaan Inspektorat , Inspektorat Provinsi, Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan, Inspektorat Jenderal Kementerian d a n Badan Pemeriksan 
Keuangan; 

13. Moni tor ing dan Evaluasi atas hasi l pemeriksaan terhadap penyelenggaraan 
Pemerintah Daerah; d a n 

14. Pendampingan, asistensi d a n sosialisasi terhadap Akuntab i l i tas 
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah da lam rangka te rwujudnya good 
governance. 

15. Layanan Konsul tas i / advisory service 

L Kewenangan Inspektorat 
U n t u k dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsi secara op t ima l sesuai 

dengan l i ngkup pengawasan yang d im i l i k i , m a k a Inspektorat memi l i k i 
kewenangan : 
1. Menentukan obyek pemeriksaan yang akan d i tuangkan da lam Program Kerja 

Pengawasan T a h u n a n (PKPT); 
2. Me lakukan pemeriksaan, review, pendampingan, asistensi/konsultasi , 

mon i to r ing d a n evaluasi terhadap organisasi Perangkat Daerah dan u n i t kerja 
sesuai PKPT m a u p u n n o n PKPT; 

3. Memperoleh akses in formasi secara p enuh terhadap se lu ruh tugas pokok dan 
fungsi Organisasi Perangkat Daerah a tau u n i t kerja yang d ipe r lukan da lam 
rangka pelaksanaan tugas pengawasan in t e rna l terhadap se lu ruh Organisasi 
Perangkat Daerah, Badan Usaha M i l i k Daerah , Pemerintah Desa, Lembaga 



Keuangan Mikro , Badan Usaha M i l i k Desa d i L ingkungan Pemerintah 
Daerah; 

4. Memi l ik i akses in formasi terhadap pengelolaan keuangan daerah yang 
d i l akukan oleh lembaga l a in d i l u a r Organisasi Daerah dan u n i t kerja sesuai 
ke tentuan Peraturan Perundang-imdangan; 

5. Menentukan mekanisme, metodologi, t ekn ik d a n l ingkup w a k t u pemeriksaan 
sesuai dengan standar audi t/pemer iksaan u n t u k mencapai t u j u a n dan has i 
pemeriksaan yang akan dicapai secara opt imal ; 

6. Menyampaikan has i l pengawasan kepada p ihak-p ihak yang te rka i t sesuai 
ke tentuan Peraturan Perundang-und£ingan yang ber laku; 

7. Me lakukan koordinas i , s inkronisas i d a n integrasi pengawasan dengan 
berbagai i n s t i tu s i pengawasan d a n lembaga t e rka i t agar mencapai proses dan 
has i l pengawasan yang berkual i tas dan terpadu d a n t i dak t u m p a n g t i n d i h ; 

8. Bekerjasama dengan lembaga pengawasan ladn da lam rangka pemeriksaan 
dan peningkatan kompetensi dan profesionalisme APIP sesuai ke tentuan 
Peraturan perundang-undangan yang ber laku; dan 

9. Menerima/menolak permintaan pemeriksaan dar i p ihak l a in atas dasar 
pert imbangan-pert imbangan rasional yang dapat dipertanggungawabkan. 

J . Tanggung Jawab Inspektorat 
Dalam penyelenggaraan fungsi pengawasan in te rna l , Inspektorat mempunya i 

tanggungjawab: 
1. Men ingkatkan dan mengembangkan potensi, kompetensi d a n profesionalisme 

APIP; 
2. Menyusun d a n melaksanakan Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) 

yang berbasis r is iko ; 
3. Menerapkan kode e t ik dan standar aud i t APIP sesuai ke tentuan Peraturan 

perundang-undangan; 
4. Memperkuat pelaksanaan pr ins ip t a ta kelola pemer intahan yang ba ik (good 

governance] me la lu i penerapan Sistem Pengendalian In te rna l Pemerintah 
(SPIP). 

5. Mengupayakan kecukupan dan ketersediaan sumber daya pengawasan 
sehingga dapat menyelenggarakan fungsi pengawasan in te rna l secara 
opt imal ; 

6. Menjamin bahwa proses dan has i l pengawasan d i l akukan secara obyekti f 
sesuai dengan standar aud i t pemeriksaan d a n d i laksanakan bebas dar i 
ko rups i , ko lus i dan nepotisme; 

7. Menyampaikan has i l pengawasan kepada p ihak te rka i t dengan 
memperhat ikan asas kerahasiaan; 

8. Menyampaikan ikh t i sa r laporan has i l pengawasan kepada Menter i yang 
membidangi secara berkala sesuai ke t en tuan perundang-undangan. 

K. Kode E t i k dan Standar Audit / Pengawasan APIP 
Piagam Pengawasan In te rna l mensyaratkan bahwa APIP da lam 

melaksanakan pekerjaannya h a r u s senantiasa mengacu pada kode e t ik 
sebagaimana d i a tu r da lam pe ra turan perundang-undangan yang mengacu kode 
et ik dan standar aud i t / pengawasan APIP. 

L. Larangan Perangkapan Tugas dan Jabatan APIP 
1. Aparat Pengawas APIP t i dak boleh ter l ibat langsung da lam pelaksanaan 

operasional kegiatan yang diawasi a tau ter l ibat da lam kegiatan la in yang 
dapat mengganggu objekti f i tas d a n indepedensi seorang APIP; 

2. Aparat pengawas APIP t idak boleh merangkap j aba tan sebagai pejabat 
s t r u k t u r a l . 



M. Hubungan Kerja dan Koordinasi 
U n t u k dapat mewu judkan efektivitas d a n efisiensi pelaksanaan fungsi 

pengawasan in te rna l , Inspektorat d i t u n t u t m a m p u menja l in kerjasama sinergis 
dan koord inas i l in tas organisasi dengan p ihak -p ihak terkai t , y a i t u : 
1. Inspektorat dengan a u d i t i (Obyek Pemeriksaan) yang mencakup : Organisasi 

Perangkat Daerah, Badan Usaha M i l i k Daerah, Pemerintah Desa, Lembaga 
Keuangan M ik ro (LKM), Badan Usaha M i l i k Desa dan Lembaga La in Yang 
memperoleh APBD d i l i ngkungan Pemerintah Kabupaten Pacitan : 
a. Menyampaikan rencana pengawasan a tau aud i t kepada aud i t i (Obyek 

Pemeriksaan) setiap awal pemeriksaan; 
b. Me lakukan pengawasan terhadap a u d i t i (Obyek Pemeriksaan) dengan 

komun ikas i yang efektif sehingga terc ipta kerja sama yang kons t ruk t i f 
antara APIP dengan a u d i t i (Obyek Pemeriksaan); 

c. Meminta tanggapan/pendapat terhadap kes impulan , t emuan, dan 
rekomendasi t e rmasuk t i ndakan perba ikan yang d i rencans ikan secara 
ter tu l i s oleh pejabat a u d i t i (Obyek Pemeriksaan) yang bertanggungjawab; 

d. Menyampaikan has i l pemeriksaan a tau Laporan Hasi l Pemeriksaan (LHP); 
e. Me lakukan pendampingan / asistensi, konsu l tas i te rka i t dengan 

peningkatan akuntab i l i tas penyelenggaraan pemer intah daerah; 
f. Me lakukan pendampingan kepada a u d i t i (Obyek Pemeriksaan ) pada saat 

pengawasan oleh Aparat Pengawas Ekstemal ; 
g. Me lakukan moni to r ing dan evaluasi terhadap rencana t indak lan ju t has i l 

pengawasan, pelaksanaan ketugasan a u d i t i (Obyek Pemeriksaan) dan 
melaksanakan inspeksi d i s ip l in pegawai; 

h . Menetapkan status proses penyelesaian t i ndak l an ju t has i l pemeriksaan 
Inspektorat daerah kepada a u d i t i (Obyek Pemeriksaan); 

i . Mengkoordinasikan penyelesaian rencana t i ndak l an ju t has i l pemeriksaan 
terhadap pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan, Inspektorat Propinsi, 
Inspektorat Jenderal Kementer ian, Badan Pengawas Keuangan d a n 
Pembangunan. 

2. Inspektorat dengan Inspektorat Propinsi J a w a T i m u r ; 
a. Me lakukan koord inas i penyusunan Program Kerja Pengawasan Tahunan 

(PKPT); 
b. Berpart is ipasi a k t i f meng iku t i kegiatan Rapat Koordinasi Penyelesaian 

T indak l a n j u t Hasi l Pemeriksaan; 
c. Me lakukan kerjasama, pendampingan, pengembangan Sumber Daya 

Meinusia pengawasan d a n peningkatan akuntab i l i tas penyelenggaraan 
Pemerintahan daerah; 

d. Me lakukan audiens i dan konsu l tas i pelaksanaan tugas pengawasan; 
e. Berpart is ipasi a k t i f da lam kegiatan d i skus i , seminar, loka ka i ya , 

workshop, sosialisasi t e rka i t kegiatan pengawasan; 
f. Me lakukan koordinas i , k omun ikas i dan kerjasama da lam F o r u m Bersama 

APIP se-Provinsi Jawa T imur . 

3. Inspektorat dengan Inpektorat Daerah Kabupaten/Kota La in ; 
a. Me lakukan audiensi dan s t u d i band ing pelaksanaan tugas pengawasan; 
b. Berpart is ipasi a k t i f da lam kegiatan d i skus i , seminar, loka ka i ya , 

workshop, sosialisasi t e rka i t kegiatan pengawasan; d a n 
c. Me lakukan koordinas i , k omun ikas i dan kerjasama da lam Fo rum Bersama 

APIP se-Provinsi Jawa T imur . 
4. Inspektorat dengan Kementerian Da lam Negeri 

a. Berpart is ipasi a k t i f meng iku t i kegiatan Rapat Koordinasi Pengawasan 
Daerah-Nasional (RAKORWASDANAS) sebagai upaya koordinasi , 
s inkronisas i dan integrasi pengawasan antara Ins t i tus i Pengawasan 
Pemerintah Pusat dan Pemerintah daerah; 



b. Menjabarkan kebi jakan pengawasan T a h u n a n Kementerian Da lam Negeri 
ke da lam arah kebi jakan d a n mekanisme ker ja operasional pengawasan 
daerah; 

c. Me lakukan pemutakh i r an data t i ndak l an ju t Hasi l pengawasan; 
d. Me lakukan audiens i dan konsu l tas i pelaksanaan tugas pengawasan; dan 
e. Berpart is ipasi a k t i f da lam kegiatan d i skus i , seminar, lokakarya, 

workshop, sosialisasi t e rka i t kegiatan pengawasan. 

5. Inspektorat dengan Kementr ian Negara Pendayagunaan Apara tur Negara d a n 
Reformasi B i rokras i 
a. Berpart is ipasi a k t i f meng iku t i kegiatan Fo rum Komunikas i 

Pendayagunaan Apara tur Negara (Forkompanda) sebagai upaya 
koordinasi , s inkronisas i d a n integrasi pendayagunaan apara tur Negara; 

b. Menjabarkan kebi jakan pengawasan keda lam arah , kebi jakan dan 
mekanisme kerja operasional pengawasan daerah; 

c. Me lakukan audiensi dan konsu l tas i pelaksanaan tugas pengawasan; 
d. Menyampaikan Ikht i sar Laporan Pengawasan Semesteran dan Tahunan ; 

dan 
e. Berpart is ipasi ak t i f da lam kegiatan d i skus i , seminar, l oka karya. 

6. Inspektorat dengan Inspektorat Jendera l d i L ingkungan Kementerian 
a. Berpart is ipasi a k t i f meng iku t i kegiatan Rapat Koordinasi Penyelesaian 

t indak l a n j u t has i l pemeriksaan; 
b. Me lakukan audiensi dan konsul tas i pe laksanaan tugas pengawasan; 
c. Berpart is ipasi a k t i f da lam kegiatan d i skus i , seminar, loka ka i ya , 

workshop, sosialisasi t e rka i t kegiatan pengawasan; dan 
d. Me lakukan j o i n t aud i t . 

7. Inspektorat dengan Badan Pengawas Keuangan d a n Pembangunan 
a. Berpart is ipasi a k t i f meng iku t i kegiatan Rapat Koordinasi Penyelesaian 

T indak l an ju t Has i l Pemeriksaan; 
b. Me lakukan kerjasama pendampingan, peningkatan akuntab i l i tas 

penyelenggaraan Pemerintahan daerah dan peningkatan ta ta kelola APIP; 
c. Me lakukan audiensi dan konsul tas i pelaksanaan tugas pengawasan; 
d. Berpart is ipasi a k t i f da lam kegiatan d i skus i , seminar, loka ka i ya , 

workshop, sosialisasi t e rka i t kegiatan pengawasan; 
e. Me lakukan koordinas i , k o m u n i k a s i d a n kei jasama dalaun Fo rum Bersama 

APIP se Jawa T imur ; dan 
f. Me lakukan j o i n t aud i t . 

8. Inspektorat dengan Badan Pemeriksa Keuangan 
a. Berpart is ipasi ak t i f meng iku t i kegiatan pemutakh i ran data t i ndak l an ju t 

has i l pemeriksaan; 
b. Me lakukan koord inas i pelaksanaan pemeriksaan oleh BPK; 
c. Mengkoordinasik£in penyampaian management letter oleh BPK atas 

pemeriksaan terhadap LKPD a tau aud i t i ; 
d . Mengkoordinasikan penyampaian LHP BPK terhadap pemeriksaan atas 

LKPD a t au Ins tans i/un i t kerja; dan 
e. Berpart is ipasi a k t i f da lam kegiatan d i skus i , seminar, loka ka i ya , 

workshop, sosialisasi t e rka i t kegiatan pengawasan. 
9. Inspektorat dengan Penegak H u k u m 

a. Mener ima/menolak permintaan pemeriksaan dar i penegak h u k u m 
berdasarkan rekomendasi Bupa t i ; d a n 

b. Memberi keterangan ah l i t e rka i t dengan angka 1. 



N. PENILAIAN K I N E R J A 
1. Kepala Daerah secara berkala me laukan peni la ian atas k iner ja APIP; 
2. Penilaian k iner ja APIP d i l a k u k a n oleh T im Pengawas yang d i te tapkan oleh 

Bupa t i . 

O. PENILAIAN B E R K A L A 
1. Inspektorat secara berkala h a r u s menilcd apakah t u j u a n , wewenang, d a n 

tanggung j awab yang d ide f in is ikan da lam piagam i n i te lah memadai da lam 
kegiatan pengawasan in te rna l sehingga dapat mencapai tu juannya ; 

2. Hasi l peni la ian secara berkala ha rus d i laporkan d a n d ikomun ikas ikan 
dengan Bupa t i . 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 


